
BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manasik haji adalah  peragaan pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan rukun-rukunnya (biasanya 

menggunakan Ka’bah tiruan) dilaksanakan sebelum para calon jamaah haji berangkat ke tanah suci, 

Dalam kegiatan manasik haji, calon jamaah haji akan dilatih tentang tata cara pelaksanaan ibadah 

haji yang akan dilaksanakannya, misalnya rukun haji, persyaratan, wajib, sunah, maupun hal-hal 

yang tidak boleh dilakukan selama pelaksanaan ibadah haji (Depdikbud, 1994: 624). Pengertian haji 

sendiri menurut Umi Aqilla (2013: 5) secara etimologi berarti pergi menuju tempat yang diagungkan, 

sedangkan ditinjau secara terminologi atau istilah berarti beribadah kepada Allah dengan 

melaksanakan manasik haji, yaitu perbuatan tertentu yang dilakukan pada waktu dan tempat tertentu 

dengan cara yang tertentu pula.  

Saat ini, penerapan nilai-nilai agama, adat dan budaya dalam masyarakat yang berdasarkan Adat 

Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah di Kabupaten Lima Puluh Kota masih sangat kurang, 

akibat perkembangan zaman serta mulai lunturnya nilai-nilai yang terkandung dalam Adat Basandi 

Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya Angka Partisipasi Kasar 

(APK) murid belajar agama usia 7-15 tahun, belum optimalnya Pendidikan dan fungsi kelembagaan 

agama, adat dan budaya. Dengan peningkatan penerapan nilai-nilai agama, adat dan budaya dalam 

masyarakat, diharapkan akan dapat mengurangi kasus-kasus ketertiban dan keamanan di tengah-

tengah masyarakat. (RPJMD 2021-2026).  

Dari latar belakang dan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah tempat yang mampu mewadahi 

aktivitas keagamaan, mengembangkan pendidikan, dengan didukung fasilitas sosial kemasyarakatan 

dan ekonomi, sehingga menjadi sebuah Manasik Center yang mampu meningkatkan nilai keagamaan 

serta memudahkan calon jama’ah haji melakukan pelatihan Manasik Haji. Maka dari itu 

dilakukannya sebuah penelitian dengan judul Perencanaan Manasik Center di Kecamatan Harau, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat sebagai pusat pelatihan Manasik Haji di 

Kabupaten Lima Puluh Kota.  

 

 

 

 

1.1.1 Isu dan Permasalahan 

Dikutip dari RPJMD 2021-2026 Kabupaten Lima Puluh Kota bahwa Masih rendahnya 

penerapan agama, adat dan budaya di masyarakat, belum optimalnya Pendidikan dan fungsi 

kelembagaan agama, adat dan budaya, belum terpenuhinya penerapan nilai-nilai agama, adat dan 

budaya dalam masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota masih sangat kurang. Ibu Kota 

Kabupaten (IKK) Sarilamak belum didukung oleh ketersediaan infrastruktur yang cukup dan 

memadai untuk kegiatan keagamaan dan kebudayaan. Dan belum tersedianya tempat untuk 

peatihan Manasik Haji yang berguna untuk masyarakat. 

1.1.2 Data dan Fakta 

Jumlah Jamaah Haji di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kota Payakumbuh Menurut Umur 
pada Tahun 2017-2019 

 

 

Data Jumlah Jamaah Haji di Kabupaten Lima Puluh Kota 

21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 71+ 

2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 

- 6 53 07 11 14 38 41 70 132 133 114 127 109 124 44 9 47 

Jumlah Jamaah Haji Tahun 2017 314 

Jumlah Jamaah Haji Tahun 2018 309 

Jumlah Jamaah Haji Tahun 2019 369 

 



Data Jumlah Jamaah Haji di Kota Payakumbuh 

21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 71+ 

2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 

7 8 53 7 14 14 38 67 57 89 137 80 46 69 82 21 10 13 

Jumlah Jamaah Haji Tahun 2017 208 

Jumlah Jamaah Haji Tahun 2018 305 

Jumlah Jamaah Haji Tahun 2019 246 

 

Total Jumlah Jamaah Haji di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kota Payakumbuh pada tahun 2017-2019 

2017 2018 2019 
522 jamaah  614 jamaah 615 jamaah 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat (diakses 20 januari 2023) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan Non Arsitektural 1.2.1.

1. Apa kebutuhan dan keinginan umat islam terhadap suatu Manasik Center di Kecamatan 

Harau Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Fasilitas apa yang di perlukan bangunan sehingga mampu memenuhi fungsi dari Manasik 

Center ini? 

3. Apa yang di perlukan untuk banguanan Manasik Center agar menjadi daya tarik Wisatawan 

untuk berkunjung ? 

 Permasalahan Arsitektural 1.2.2.

1. Bagaimana mengidentifikasi kegiatan menunjang diperlukannya Manasik Center di 

Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimana menentukan pola tata massa yang tepat sesuai dengan peruntukan fungsi 

bangunan Manasik Center? 

3. Bagaimana cara mendesain bangunan untuk mendapatkan daya tarik masyarakat dan 

wisatawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan-permasalahan yang telah di uraikan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk Menciptakan Rancangan Manasik Center di Kecamatan Harau, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat sebagai tempat atau wadah pusat pelatihan Manasik 

Haji. 

1.4 Sasaran Penelitian 

Terciptanya dokumen Perencanaan  pusat pelatihan Manasik Haji bagi masyarakat untuk menuntut 

ilmu agama dan belajar tata cara pelaksanaan ibadah haji. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu dalam 

bidang arsitektur pada pengembangan bangunan Manasik Center. 

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai media pertimbangan dalam 

merancang bangunan Manasik Center yang juga di gabungkan dengan fungsi edukasi. 

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan 

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial 

Adapun ruang lingkup spasial untuk perancanaan Manasik Centre Meliputi: 

1. Sarilamak, Kec. Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat  

 
Gambar 1.1 Lokasi Kawasan Perencanaan 



Ruang lingkup spasial perencanaan adalah daerah Kecamatan Harau, Kabupaten Lima 

Puluh Kota, Sumatera Barat dimana daerah ini berada di  kawasan perkantoran, Utara 

Berbatasan dengan Kantor Bupati Kabupaten Lima Puluh Kota, Timur berbatasan dengan 

Badan Perencanaan Pengembangan dan Penelitian, Selatan berbatasan dengan rumah warga 

dan Barat berbatasan dengan Dinas Koperasi, UKM Perindustrian dan Perdagangan. 

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial 

 
Untuk mempermudah penelitian agar terarah, berjalan dengan baik dan memliki Batasan 

kegiatan yaitu ruang lingkup kegiatan yang akan dibahas dalam penelitian , yaitu : 

a. Persiapan data profil di Kawasan site 

b.  Melakukan survey lokasi Kawasan berupa data primer maupun sekunder 

c. Perumusan masalah yang telah dietapkan yang berlokasi di Kecamatan Harau,   

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

d. Melakukan penganalisaan data dan komplikasi 

e. Melakukan perumusan konsep desain rancangan bangunan Manasik Center 

1.7 Ide Kebaruan 

Ide kebaruan pada perancangan bangunan ini berasal dari pemasalahan permasalahan yang ada 

dan diselesaikan pada solusi desain. Susunan massa bangunan ini akan mengikuti dengan yang ada 

di Mekkah, dengan susunan massa bangunan yang mengikuti Mekkah, Fungsi susunan bangunan ini 

mengikuti langsung yang ada di Mekkah yaitu supaya calon jama’ah haji tidak kebingungan setelah 

berada di Mekkah yang proses pelatihan Manasik Haji sesuai dengan yang ada di Mekkah. Tema 

yang dipakai pada perancangan yaitu Arsitektur Neo Vernakular yang mempertimbangkan kaidah-

kaidah normative, kosmologis, peran serta budaya lokal. 

1.8 Keaslian Penelitian 

No Universitas/ 

TugasAkhir 

Nama Tahun Judul Pembahasan 

 

 

1. 

Universitas 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

 http://jurnalnasio

nal.ump.ac.id/inde

 

Pajar Sidiq, 

Hindayati 

Mustafidah 

 

 

2019 

 

Rancang Bangun 

Aplikasi Simulasi 

Manasik Haji  

Pembahasan yaitu pengenalan 

aplikasi Virtual 3D Manasik 

Haji agar meningkatkan daya 

tarik dan mempermudah 

masyarakat dalam mempelajai 

x.php/SAINTEKS

/article/view/7014 

Berbasis Virtual 3D tata cara pelatihan manasik haji 

 

 

 

 

2. 

 

Universitas Sains 

Al-Qur’an Jawa 

Tengah Wonosobo 

https://journal.wal

isongo.ac.id/index

.php/joecce/article

/view/8728 

Sri Rahayu 

Ningsih,  

Hidayatu 

Munawaroh 

2021 Peningkatan Nilai 

Agama dan Moral 

Anak Usia Dini 

Melalui Kegiatan 

Latihan Manasik 

Haji 

Pembahasannya yaitu  

Perkembangan dan peningkatan 

Nilai Agama dan Moral Anak di 

TK Aisyiyah  

 

 

3. UIN Sunan 

Gunung Djati, 

Bandung 

http://journal.uins

gd.ac.id/index.php

/mabrur/article/vi

ew/17527 

Putri Diesy 

Fitriani, 

Fakhri 

Awalludin, 

Raisa Agnia 

Azzaahra 

2022 Implementasi 

Strategi Bimbingan 

Manasik Haji Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Pembahasannya yaitu  

strategi manasik haji di masa 

pandemi covid-19 dilakukan 

dengan 3 cara yaitu secara 

online, offline dan juga hybrid. 

4. UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

 http://ejournal.iai

nsurakarta.ac.id/in

dex.php/islimus/ar

ticle/view/1535 

Agung 

Danarta, Indal 

Abror 

2018 PEMAHAMAN 

MANASIK HAJI DI 

KALANGAN 

PERSIS 

PERSPEKTIF 

LIVING HADIS 

Pembahasanya yaitu bagaimana 

pemaknaan hadis tentang 

ambillah dariku manasik haji di 

kalangan Persis Dan bagaimana 

implikasi pemahaman tersebut 

dalam konteks pelaksanaan haji 

di era kekinian 

5. Prasetiya Mulya 
University 

https://journal.bud
iluhur.ac.id/index.
php/kartala 

Adi Nugroho, 

Ahmad 

Gamaludin 

Moeksin, 

Akbar Ibrahim 

Maula, Siti 

Mahrimah 

Widyasari 

2022 Analisis Kualitatif 

Persepsi 

Visuospasial Muslim 

Milenial Urban 

Indonesia Terhadap 

Manasik Haji/Umrah 

Virtual 

Pembahasannya yaitu  
menggali dan menilai persepsi 

narasumber mengenai 

pelaksanaan haji di tengah 

pandemi serta respon mereka 

terhadap konsep spasial manasik 

virtual 

Sumber : scholar.google.com (diakses 21 januari 2023) 

Dari karya ilmiah yang membahas tentang perencanaan Manasik Center penulis menemukan 

literatur yang diuraikan pada tabel diatas. Berdasarkan literatur tersebut, terdapat beberapa aspek 



yang diperhatikan dalam merancang Manasik Center. Dalam proses penelitian ini, penulis 

menerapkan kegiatan yang sama seperti karya ilmiah yang telah melakukan penelitian terdahulu 

terhadap perencanaan Manasik Center. Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan, teori, ide 

kebaruan, sasaran, dan tujuan yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Maka penelitian 

dengan judul “Perencanaan Manasik Center di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Provinsi Sumatera Barat”, asli dan layak untuk diteliti. 

1.9 Sistem Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi Latar belakang (isu dan fakta), Rumusan Masalah (non arsitekturan dan arsitektural), 

Tujuan Penelitian (non arsitekturan dan arsitektural), Sasaran Penelitian, Ruang Lingkup 

Pembahasan (spasial dan substansial) dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka, baik yang bersumber dari media cetak seperti 

buku,koran dan media elektronik seperti jurnal-jurnal ilmiah yang terkait. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Yaitu membahas tentang metode penelitian dan perencanaan yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN 

Yaitu tentang data primer dan sekunder yang telah didapat. Data primer didapat dengan cara 

melakukan survey langsung ke lapangan dan data sekunder didapat dari internet serta dari dinas-

dinas terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

BAB V ANALISA 

Yaitu tentang analisa tapak yang diperoleh setelah melakukan survey langsung ke lapangan. 

BAB VI KONSEP PERANCANGAN 

Yaitu tentang gagasan-gagasan konsep yang ingin digunakan baik secara makro maupun mikro. 

BAB VII PERENCANAAN TAPAK 

Yaitu tentang perencanaan tapak yang didapat setelah melakukan analisa terhadap tapak dan 

menggunakan gagasan-gagasan konsep yang telah didapat pada bab sebelumnya. 

BAB VIII PENUTUP 

Yaitu tentang kesimpulan dari hasil latar belakang hingga konsep tapak dan bangunan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 


